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Village. This type of research is qualitative
descriptive. Primary data can be obtained from
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Statement, SAK ETAP, BUMDes media. The financial statements of BUMDes Arum
Jaya Mandiri only make statements of financial
position and profit and loss statements per the end of
accounting period, this is not in accordance with the
provisions of SAK ETAP. Completeness in the
presentation of the Arum Jaya BUMDes financial
report which should follow the reference to SAK
ETAP is still lacking. The information submitted by
the compilers of financial statements is still lacking
so that it can be used as material for performance
evaluation in its preparation for the future.

PENDAHULUAN

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten yang termasuk pada bagian dari
wilayah Provinsi Jawa Timur yang ditetapkan sejak tahun 1941. Kabupaten Jember sekarang
memiliki luas wilayah 3.092,34 km? terdiri dari 31 kecamatan 226 desa, jumlah penduduk
mencapai 2.622.421 jiwa. Kabupaten Jember juga termasuk memberikan program-program pada
BUMDes yang berkembang secara pesat (Sumiasih, 2018). Menurut Suyanto selaku direktur
BUMDes, salah satu desa memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu desa Jambearum,
BUMDesnya dinamakan “BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember” yang mengelola unit
usaha pemberdayaan desa, simpan pinjam, pangan. Usaha pemberdayaan desa ini dikelola
BUMDes Pesat berdiri tahun 2018. BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember dalam
laporan keuangannya hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja, yang seharusnya
BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember mencatat laporan keuangan secara detail. Pihak
pengelola laporan belum sesuai dengan standar yang harus diterapkan pada pedoman SAK ETAP
dan dalam penyampaian laporan pertanggungjawabannya belum sesuai PERDA yang berlaku.

Penurunan pendapatan BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember salah satunya
disebabkan dengan asimteri informasi antara bagian keuangan dengan bagian pemasaran
sehingga terjadi penurunan pendapatan. Mengingat pentingnya penilaian tingkat kesehatan
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BUMDes untuk menentukan kebijakan-kebijakan guna mempertahankan kelangsungan
operasional perusahaan dalam menghadapi persaingan sesama jenis usaha. Pelaporan laporan
keuangan oleh BUMDes Arum Jaya Mandiri sering kali tidak tepat waktu tiap bulannya. Hal ini
dibuktikan dari laporan tercatat oleh desa, dimana pelaporan atas laporan keuangan
BUMDes Arum Jaya Mandiri dilakukan sebelum tanggal 10 setiap bulannya. Hal ini menjadi
permasalahan yang harus dievaluasi oleh BUMDes Arum Jaya Mandiri. Masalah utama
penyebab keterlambatan pelaporan laporan keuangan yaitu kurangnya kemampuan SDM dalam
penyesuaian laporan keuangan sesuai ketentuan SAK ETAP. Peneliti menarik kesimpulan untuk
merenkontruksi penyusunan laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember
sampai menghasilkan suatu laporan keuangan yang benar dan akurat berdasarkan pedoman SAK
ETAP dan peraturan yang berlaku, karena itu peneliti tertarik untuk menulis penelitian dengan
judul “Penerapan SAK ETAP pada BUMDes Arum Jaya Mandiri Desa Jambearum Kecamatan
Puger Kabupaten Jember”.

LANDASAN TEORI

Secara umum pengelolaan keuangan untuk BUMDes telah diatur Kemendagri Nomor 39
Tahun 2010 dan PP Nomor 72 Tahun 2005. Yang man sumber dari permodalan BUMDes yaitu
Tabungan Masyarakat, Pemerintah Desa, Bantuan dari Pemerintah Kabupaten/Kota maupun
Provinsi, Pinjaman, Modal Pihak Lain atau kerja sama bagi hasil. Modal BUMDes yang
diberikan oleh pemerintah desa merupakan asset desa yang terpisah. Bantuan dana yang
diberikan pemerintah Kabupaten/Kota maupun Provinsi berupa dana untuk membantu
perekonomian masyarakat desa. Setiap BUMDes diberikan hak untuk melakukan pemimjaman
sejumlah uang kepada lembaga keuangan yang sah dengan pemenuhan persyaratan. Prakira dari
persentase modal dari BUMDes adalah 51% yang berasal dari masyarakat serta 49% dapat
berasal dari pihak lain yang memberikan modal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Lokasi yang
dipilih dalam penelitian ini berada di BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember, Pemilihan
lokasi ini dilatarbelakangi terkait tentang penyajian laporan keuangan yang belum sepenuhnya
lengkap. Dengan teknik pengumpulan data secara: wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dan
teknik analisis data: reduksi data, penyajian data, penerapan data, serta pengambilan keputusan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Badan Usaha Milik Desa Arum Jaya Mandiri terletak di Desa Jambearum Kecamatan Puger
Kabupaten Jember didirikan pada tanggal 8 Juni 2015 dengan Peraturan Desa No. 03 tahun 2010.
Berikut analisa mengenai pencatatan, pengakuan, pengukuran, serta penyajian laporan keuangan
pada BUMDes Arum Jaya Mandiri yang dapat meninjau kepatuhan SAK ETAP.

Pencatatan laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri menggunakan model akrual
basis, yang mana segala terjadinya transaksi akan langsung dicatat. Hal tersebut sejalan pada
aturan SAK ETAP yang ada. Yang mendapatkan hasil pada unit BUMDes Arum Jaya Mandiri
pencatatan laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku.

Tabel 1. Laporan Posisi Keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri 2020

LAPORAN POSISI KEUANGAN TAHUN 2020
BUMDES ARUM JAYA MANDIRT

Aktiva 2020

Aktiva Lancar

Kas dan Setara Kas Rp. 7.413.500,00
Persediaan

Uang Muka

Jumlah Aktiva Lancar Rp. 7.413.500,00
Altiva Tetap

Bangunan 76.044. 000,00
Peralatan 120.500,00
Harga Perolehan -
Almimulasi Penyusutan -
Nilai Buku Aset Tetap -
Jumlah Aset Tidak Lancar Rp. 76.164.500,00
Aset lain-lain -
Jumlah Aset Rp. 83.578.000.00
Kewajiban dan Ekuitas

Kewajiban Lancar

Hutang Usaha -
Hutang Pajak -
Hutang Bank -
Jumlah Kewajiban Lancar

Ekuitas

Mhodal Disetor Rp. 64_500.000,00
Laba (Rugi) Ditahan -
Laba (Rugi) Tahun Berjalan Rp. 10.078.000,00
Jumlah Elmitas Rp. 83.578.000.00
Jumlah Kewajiban dan Fkuitas

Sumber: Diata diolsh, 2020.
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Pelaporan pendapatan dan beban entitas selama satu periode merupakan sebutan untuk
laporan laba rugi, yang hanya pendapatan yang disajikan pertama, kemudian dengan beban dan
akhirnya menghitung laba/rugi bersih setelah dikurangi dari pajak penghasilan.

Tabel 2. Laporan Laba Rugi BUMDes Arum Jaya Mandiri 2020

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI

Laporan Laba Rugi

Untuk Bulan yang berakhir pada 31 Desember 2020
Pendapatan Usaha Bersih Rp. 98.732.500,00
Laba Kotor Rp. 08.732.500,00
Beban Usaha
Beban Sewa Lahan Rp. 20.000.000,00
Beban Sewa Traktor Ep.  7.500.000,00.00
Beban Benih dan Pupuk Rp. 27.300.000,00
Beban Penanaman Ep. 2.500.000,00
Beban Pemupukan Rp. 2.700.000,00
Beban Pemeliharaan Ep. 500.000,00
Beban Panen Rp. 2.000.000,00
Beban Angkut Ep. 20.000.00
Beban Gaji Ep. 000.000,00
HPP Ep. 14.603.500.00
Beban Bagi Hasil Pengelola Ep. 7.560.000,00
Jumlah Beban Usaha (Rp. 85.743.000,00)
Pendapatan (Beban) Lain-lain
Pendapatan Lamn-lain Ep. 6.089.000,00
Beban Lain-lamn
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain- Rp. 6.089.000,00
lain
Laba (Rugi) sebelom pajak Rp. 19.078.000,00
Beban Pajak Penghasilan -
Laba (Rugi) setelah Pajal Rp. 19.078.000,00

Sumber: BUMDes Amm Jaya Mandiri

Berlandaskan pada data laporan perubahan ekuitas dapat diketahui BUMDes Arum Jaya
Mandiri tidak memberikan penyajian pada laporan perubahan ekuitas sehinggam tidak sesuai
yang ditetapkan oleh SAK ETAP.

Tabel 3. Rekonstruksi Laporan Perubahan Ekuitas Tahun 2020

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
Laporan Perubahan Ekuitas
31 Desember 2020
Keterangan Modal Saldo Laba Jumlah
Saldo 31 Des 2019 Ep. 64.300.000,00 Ep-64.500.000,00
Laba (Fugi) Ditahan
Laba (Fug) Talhun Bp19.078.000,00 Rp19.078.000,00
berjalan
Prive
Saldo 31 Desember Bp. £5.578.000,00
2020
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Pada dasar akrual, pos-pos yang akan diakui sebagai asset, ekuitas, liabilitas, penghasilan
serta beban memenuhi kriteria pengakuan dalam masing-masing pos. pada dasar akrual pula
dapat menghasilkan laporan keuangan yang terkait dengan pendapatan dan biaya yang terjadi di
periode yang sama.

Tabel 4. Rekonstruksi Laporan Arus Kas Tahun 2020

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI

Laporan Arus Kas

Untuk Bulan yang berakhir pada 31 Desember 2020
Arus Kas dari Altivitas Operasi
Penerimaan dari Penjualan Rp. 25.662.500.00
Arms Kas Keluar
HPP Rp. 14.603.300,00
Beban Anglkut Rp 90.000,00
Beban Gaji Rp. 900.000,00
Arus Kas Masuk Dari Aktivitas Operasi Rp. 12.959.000,00
Arus kas dari aktivitas Investasi
Pembelian Peralatan Rp. 120.500,00
Pembelian Perlenglkapan
Pembangunan Kandang Ep. 76.044.000,00
Arus Kas Keluar dari Aktivitas (Rp.76.164.500,00)
Investasi
Arus Kas Dari Aktifitas Pendanaan
Setoran Modal Rp. 64.500.000,00
Tambahan Modal Rp. 6.089.000,00
Pinjaman Bank
Prive
Arus Kas Masuk dari  Alkdivitas Rp. 70.589.000,00
Pendanaan
Salde Kas Akhir Periode 2020 Rp. 7.413.500,00

Sumber: BUMDes Amm Tava Mandiri

KESIMPULAN

Laporan keuangan yang disusun BUMDes Arum Jaya Mandiri masih belum memenuhi
pedoman SAK ETAP. Penyusunan laporan keuangan yang seharusnya dibuat 5 komponen,
namun BUMDes Arum Jaya Mandiri hanya mampu membuat 2 komponen laporan keuangan
untuk per periode akuntansi. Hal ini tidak sesuai dengan pengakuan, pengukuran serta penyajian
laporan keuangan yang semestinya.

Saran yang dapat disampaikan Penambahan dalam sumber daya yang memiliki potensi yang

khusunya dalam akuntansi dengan pemahaman pada laporan keuangan yang terkait dengan SAK
ETAP, Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan SAK ETAP.
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